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The objectives of this research were to find out: (1) the development of
the working capital used by company, (2) the efficiency level of the working
capital used. This research was conducted at roof tile company “Andalan
Saudara™ Seyegan from June to July 2002,

The data was gathered by documentation, interviews, and observation
methods. The development of the use of the working capital was detected by
comparing the balance sheet from two separate periods and constructing the report
of working capital alteration. To find out the efficiency level of the working
capital employed, the researcher searched the working capital turn over and
compared it to the determined standard.

The research results indicated that from 1998 to 2001, the working
capital used was increased. The increase of the working capital was as follows:
Rp. 2,107.00 in 1999; Rp. 1,604.00 in 2000; and Rp 1,855,000.00 in 2001. The
efficiency level of the working capital in 1999 was considered efficient because
the level of its turn over was high. In 2000 and 2001 were considered inefficient
because the level of the turn over was slower than in 1999. Mean while the turn
over level were as follows: 5.33 at 1998; 5.52 at 1999; 5.49 at 2000, and 5.29 at
2001.
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Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui perkembangan
penggunaan modal kerja perusahaan, (2) untuk mengetahui tingkat efisiensi
penggunaan modal kerja. Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan Genteng
“Andalan Saudara” Seyegan dari bulan Juni sampai Juli 2002,

Pengumpulan data dilakukan dengan metoda dokumentasi, wawancara
dan observasi. Perkembangan penggunaan modal kerja diketahui dengan cara
membandingkan neraca selama dua periode yang berbeda dan membuat laporan
perubahan modal kerjanya. Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan modal
kerja dilakukan dengan mencari perputaran modal kerja dan membandingkannya
dengan standar yang telah ditentukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 1998 sampai 2001
penggunaan modal kerja meningkat. Peningkatan modal kerjanya adalah sebagai
berikut: Rp.2.107.000 untuk tahun 1999, Rp.1.604.000 untuk tahun 2000 dan
Rp.1.855.000 untuk tahun 2001. Tingkat efisiensi penggunaan modal kerja tahun
1999 sudah efisien karena tingkat perputarannya cepat. Tahun 2000 dan 2001
belum efisien karena tingkat perputarannya makin lamban dari pada tahun 1999.
Adapun tingkat perputarannya sebagai berikut: 5,33 kali untuk tahun 1998, 5,52
kali untuk tahun 1999, 5,49 kali untuk tahun 2000 dan 5,29 kali untuk tahun 2001.
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